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Abstract

Currently, Indonesia continues to strive for increasing national development so that the pace of regional development and rural and urban development is more balanced and harmonious. Regional development and village development which are part of national development have the aim of increasing the capacity of local governments in providing services to the community. The village government is believed to be better able to see the priority needs of the community than the district government which actually has a wider scope of problems. The implementation of rural areas must be in accordance with the problems faced, their potential, community aspirations and rural development priorities. Based on this brief description, it can be seen that the purpose of this research is to find out how the impact of the existence of the Village Fund on community economic improvement. This study uses a qualitative method, namely a method with a research process that is more artistic in nature and research data is more related to the interpretation of the data found in the field.

The data collection technique used in this study was observation and semi-structured interviews with informants. Furthermore, the informants in this study were the Portibi sub-district head, the village head and the head of the Sitopoyan Village BPD and the community. Where the data analysis method uses a qualitative analysis of the Miles and Huberman model, namely data analysis that includes data reduction activities, data display / data presentation, and conclusions / conclusions.

Based on the results of the study, it can be concluded that the Regulations issued by the Government of Indonesia contained in Law Number 6 of 2014 teach Sitopoyan Village to be independent and are given the opportunity and authority to advance their village. The development of transportation access to strategic locations of the village economy has stimulated the rate of economic growth of rural communities. Likewise, irrigation canals are a source of water supply for village agricultural land. With the use of village funds that have been implemented effectively and on target, it has increased the income of the people of Sitopoyan Village. The existence of the Village Fund has increased the family income of the Sitopoyan Village community by 14%. This makes it easier for the village community to fulfill the needs of each family.
Keywords:Village Fund, Village Community Economic Improvement
BAB I PEMBAHASAN

Indonesia saat ini terus mengupayakan peningkatan pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah serta pembangunan desa dan kota semakin seimbang dan serasi. Pembangunan daerah dan pembangunan desa yang merupakan bagian dari pembangunan nasional mempunyai tujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan juga meningkatkan kemampuan daerah dalam pengelolaan sumberdaya ekonomi secara efisien untuk kemajuan daerah dan kesejahteran masyarakat.Landasan pemikiran tersebut merupakan wujud pemberian dukungan dan dorongan kepada desa dalam rangka meningkatkan peran sertanya dalam pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah di Indonesia dan juga mencerminkan pemerintah desa sebagai pemerintah terkecil dan terdekat dengan masyarakat yang dipandang memiliki kedudukan yang sangat strategis serta sekaligus diharapkan dapat meningkatkan pembangunan desa secara mandiri, pelayanan dan pemberdayaan masyarakat secara langsung dan cepat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaanDana Desa dalam Peningkatan PendapatanMasyarakat Desa Sitopayan Kec. Portibi Kab. Padang Lawas Utara?

2. Apa sajakah faktor pengahambat penggunaan Dana Desa dalam Peningkatan PendapatanMasyarakat Desa Sitopayan Kec. Portibi Kab. Padang Lawas Utara?
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pemerintah Indonesia sekarang ini memiliki konsep/pemikiran dalam hal pembangunan nasional, yaitu membangun Negara ini melalui dari desa-desa yang ada diseluruh pelosok negeri.Indonesia saat ini terus mengupayakan peningkatan pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah serta pembangunan desa dan kota semakin seimbang dan serasi. Pembangunan daerah dan pembangunan desa yang merupakan bagian dari pembangunan nasional mempunyai tujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan juga meningkatkan kemampuan daerah dalam pengelolaan sumberdaya ekonomi secara efisien untuk kemajuan daerah dan kesejahteran masyarakat.

Sebagai wujud pengakuan Negara terhadap Desa,khususnya dalam rangka memperjelas fungsi dan kewenangan desa,serta memperkuat kedudukan desa dan masyarakat desa sebagaisubyek pembangunan, diperlukan kebijakan penataan dan pengaturanmengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun2014 tentang Desa diperuntukkan bagi desa yang di transfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,pelaksanaan pembangunan,pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat (Juliana, 2017: 20).

Pemerintah menganggarkan dana desa secara nasional dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN) setiap tahunnya yang bersumber dari belanja pemerintah dengan mengefektifkan program yang berbasis desa secara merata dan berkeadilan.Dalam peraturan Menteri juga telah diatur bahwa Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan berskala lokal Desa bidang Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. Prioritas Penggunaan Dana Desa didasarkan pada prinsip-prinsip: Keadilan, dengan mengutamakan hak atau kepentingan seluruh warga desa tanpa membeda-bedakan; Kebutuhan Prioritas, dengan mendahulukan kepentingan Desa yang lebih mendesak, lebih dibutuhkan dan berhubungan langsung dengan kepentingan sebagian besar masyarakat Desa; dan Tipologi Desa, dengan mempertimbangkan keadaan dan kenyataan karakteristik geografis, sosiologis, antropologis, ekonomi, dan ekologi desa yang khas, serta perubahan atau perkembangan kemajuan desa. 

Konsep Dasar Pembangunan

Pembangunan pedesaan mengimplikasikan suatu perbaikan menyeluruh terhadap kondisi kehidupan sosial dan ekonomi di wilayah pedesaan. Secara sederhana pembangunan pedesaan merupakan sebuah proses yang menggabungkan penggunaan sumber daya yang lebih intensif dan produktif di pedesaan dengan peningkatan partisipasi di kalangan kelompok berpendapatan rendah.
Jadi, pembangunan pedesaan memiliki arti untuk mencapai pertumbuhan ekonomiyg mana disaat bersamaan meningkatkan distribusi pendapatanpenduduk desa (wordpress.com/2013/09/2-pmd_konsep-pembangunan-pedesaan_ganjil-2013-2014.pdf).

Dalam rangka perencanaan dan pelaksanaan pembangunan Desa,pemerintah Desa didampingi oleh pemerintah daerah kabupaten/kotayang secara teknis dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerahDirektorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat DesaKementerian DPDTTyang ada di setiap kabupaten/kota. Untuk mengkoordinasikan pembangunan Desa, kepala desa dapat didampingi oleh tenaga pendamping profesional, kader pemberdayaan masyarakat Desa, dan/atau pihak ketiga(Camat) atau sebutan lain akan melakukan koordinasi pendampingan di wilayahnya.

Prinsip Ekonomi Masyarakat Desa

Masyarakat desa membutuhkan sarana dan prasarana untuk mendukung ekonomi desa agar dapat bertumbuh dan berkembang dengan cepat (Gunalan, 2016: 1). Perkembangan ekonomi desa akan memberikan peluang berusaha bagi masyarakatdesa dan menekan jumlah masyarakat miskin di desa. Umumnya perekonomian di desa khususnya di Desa Sitopayan Kecamatan Portibi begerak di sektor pertanian dan perkebunan. Sektor pertanian mayoritas masyarakat bertani dengan hasil panen pertanian/padi umumnya untuk dikonsumsi sendiri dan kadang sebagian lagi dijual. Kemudian sektor perkebunan merupakan sumber pendapatan utama masyarakat Desa Sitopayan, yaitu perkebunan karet dan sawit.

Prasarana transportasi desa seperti jalan, jembatan dan tambatan perahu (untuk wilayah pesisir) sangat penting untuk mendukung ekonomi desa. Prasarana tarnsportasi mempermudah mobilitas masyarakat desa untuk mengembangkan usaha dan mencapai akses pelayanan dasar yang ada di kecamatan, kabupaten dan ibu kota. Ekonomi desa akan lemah jika transportasi masih sulit.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Masyarakat

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kondisi masyarakat Desa Sitopayan Kecamatan Portibi apabila terdapat kelebihan/keuntungan dari konsumsi hasil pertanian atau perkebunan, maka akan disimpan untuk investasi dalam bentuk emas, yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila ada kebutuhan yang mendesak. Menurut Toweulu (2001: 3) bahwa, “untuk memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga pendapatannya bertambah”. 
Konsep Berpikir

Pemerintah desa diyakini lebih mampu melihat prioritas kebutuhan masyarakat dibandingkan pemerintah kabupaten yang secara nyata memiliki ruang lingkup permasalahan yang lebih luas.Untuk itu pembangunan pedesaan yang dilaksanakan harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki, aspirasi masyarakat dan prioritas pembangunan pedesaan yang telah ditetapkan.Misalnya seperti pembangunan di Desa Sitopayan Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara, harus dapat diidentifikasi secara tepat terkait sektor pembangunan mana yang harus diprioritaskan dalam perealisasiannya yang 
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BAB III METODE DAN PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakandiDesa Sitopayan yang berada di wilayah kerja Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Adapuan waktu penelitian ini direncanakan pelaksanaannya pada bulan November 2018 sampai dengan selesai.
Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Seorang peneliti harus bisa menetukan metode yang cocok untuk penelitian tersebut.Menurut Sugiyono (2011: 1), metode penelitian harus memperhatikan beberapa aspek berikut ini:

1. Rasional, yaitu kegiatan penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.

2. Empiris, yaitu cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indera manusia, sehingga oranglain dapat mengamatinya.

3. Sistematis, yaitu proses yang dilaksanakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis dan berurutan. 

Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, komplek, dinamis, penuh makna dan hubungan gejala bersifat interaktif. Menurut Sugiyono (2017: 8) penelititan kualitatif dilakukan pada objek yang alamiah, yaitu objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. memiliki kewenangan/relevansi dalam memberikan informasi/data yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut adalah daftar informan dalam penelitian ini:

Tabel 3.1

Informan Penelitian

	No
	Informan
	Jumlah

	1
	Camat Portibi
	1

	2
	Kepala Desa Sitopayan
	1

	3
	Ketua BPD Desa Sitopayan
	1

	4
	Masyarakat Desa Sitopayan
	5

	Total 
	8 orang


Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (observasi semiterstruktur dan wawancara terus terang) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2017: 244) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisirkan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang tepat. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesaipengumpulan data dalam periode tertentu. Sugiyono (2017: 246) mengutarakan bahwa pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisisModel Miles and Huberman, yaitu analisis data yang memuat aktivitas data reduction/reduksi data, data display/penyajian data, dan conclusion/kesimpulan (Sugiyono, 2017: 247). 


Untuk lebih lanjut berikut adalah tahapan anaisis data dalam penelitian ini:

a. Data Reduction (Reduksi Data)


Data yang diperleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data)


Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, histogram dan sejenisnya. Berbeda dengan penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 249) menyatakan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHAAN 

Data Reduction (Reduksi Data)

Sebelum melakukan reduksi data, peneliti terlebih dahulu menyiapkan materi untuk wawancara informan. Jenis wawancara yang telah dilakukan adalah wawancara semiterstruktur

. 
Tabel 4.1

Tarif Sewa Tratak

	No
	Penyewa
	Tarif/Tratak

	1
	Masyarakat Desa Sitopayan
	Rp. 100.000,-

	2
	Masyarakat Luar Desa Sitopayan
	Rp. 300.000,-


Jumlah tratak yang dimiliki oleh Desa Sitopayan adalah sebanyak 4 buah yang dapat disewakan untuk kegiatan pesta. Pengelolaan ini memberikan pendapatan bagi desa. Namun untuk kegiatan sosial kemasyarakatan seperti meninggal dunia tidak dikenakan tarif sewa. 
Faktor-Faktor Penghambat Penggunaan Dana Desa dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga

Dari hasil observasi serta wawancara peneliti dengan informan dapat diketahui faktor-faktor penghambat penggunaan dan desa dalam peningkatan pendapatan keluarga:

1. Belum ada regulasi dari Pemerintah Kabupaten Padang Lawas Utara terkait penggunaan dana desa untuk pengembangan usaha ekonomi produktif seperti pengembangan BUMDes. Minimnya pengetahuan untuk memulai pengelolaan atau manajemen dalam menjalankan BUMDes.

2. Pemanfaatan potensi desa di sektor pariwisata belum maksimal. Di Desa Sitopayan terdapat bangunan candi yang bernama Candi Sitopayan, namun belum ada pengelolaan secara profesional. Dibutuhkan peran andil dari Dinas Pariwisata Kabupaten Padang Lawas Utara dalam memaksimalkan potensi pariwisata. Namun Desa Sitopayan sudah melakukan beberapa upaya seperti peningkatan akses pengunjung dengan pembangunan jalan rabat beton untuk mempermudah pengunjung menuju lokasi.

3. Kebijakan pemerintah pusat yang dinilai tidak pro-rakyat dalam hal kebijakan harga komoditas karet dan sawit. Harga yang rendah menyebabkan hasil pendapatan dari perkebunan belum maksimal.

Pembangunan pedesaan mengimplikasikan suatu perbaikan menyeluruh terhadap kondisi kehidupan sosial dan ekonomi di wilayah pedesaan. Secara sederhana pembangunan pedesaan merupakan sebuah proses yang
menggabungkan penggunaan sumberdaya yang lebih intensif dan produktif di pedesaan dengan peningkatan partisipasi di kalangan kelompok berpendapatan rendah.
Pembangunan (pedesaan) yang efektif bukanlah semata-mata karena adanya kesempatan melainkan merupakan hasil dari penentuan pilihan-pilihan prioritas kegiatan, bukan hasil coba-coba, tetapi akibat perencanaan yang baik.
mengemukakan bahwa:

Senada disampaikan oleh Ketua BPD Desa Sitopayan Bapak:

“sekarang masyarakat sangat terbantu, kalo hasil menderes sudah gampang mengangkutnya. Kereta sudah masuk ke kebun-kebun sekarang. Kalo pun mau mengangkat pupuk pun sudah mudah. Tidak perlu lagi mengeluarkan upah langsir. Pembangunan desa ini sangat membantu perekonomian masyarakat Desa Sitopayan”.

Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan hasil pendapatan petani karet sebelum dan sesudah keberadaan Dana Desa untuk setiap minggunya.

Kemudian wawancara dilanjutkan dengan masyarakat selaku pihak yang merasakan pembangunan desa, yaitu Bapak dan diperoleh jawaban:

“Jalanan desa sekarang sudah dibuat semen, semua kegiatan masyarakat menjadi lebih mudah. Akses kami kalau mau menderes pun sudah lebih mudah. Sangat membantu warga lah dalam berusaha dalam bertani”.
Data Variabel Y (Peningkatan Pendapatan Masyarakat)

Pendapatan Keluarga

Pendapatan keluarga merupakan pemasukan finansial yang diterima oleh sebuah keluarga dari hasil jasa/pekerjaan yang dilakukan pada kurun waktu tertentu. Pendapatan dari setiap keluarga berebeda-beda antara satu sama lain. Dari hasil pengamatan peneliti, mayoritas sumber pendapatan masyarakat di Desa Sitopayan Kecamatan Portibi adalah bersumber dari kegiatan pertanian dan perkebunan. Meskipun ada beberapa 
masyarakat yang memperoleh pendapatan dari ASN, karyawan swasta, pedagang dan lain sebagainya. Pembangunan pedesaan mengimplikasikan suatu perbaikan menyeluruh terhadap kondisi kehidupan sosial dan ekonomi di wilayah pedesaan.Berikut adalah kondisi pendapatan masyarakat Desa Sitopayan Kecamatan Portibi khususnya yang berprofesi sebagai petani dan pedagang berdasarkan hasil wawancara di lapangan:

Dengan keberadaan dana desa serta pembangunan desa diharapkan dapat memberikan implikasi positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Berikut jawaban camat Portibi Bapak terkait implikasi penggunaan dana desa terhadap pendapatan keluarga masyarakat di Desa Sitopayan:

“Sudah tentulah ada pengaruh positif dengan kehadiran dana desa terhadap pendapatan masyarakat. Seperti yang saya sampaikan, melalui dana desa itu, akses menuju lahan pertanian atau perkebunan warga menjadi semakin terjangkau. Tentu ini kan menunjang mobilitas warga untuk membawa hasil pertanian maupun kebunnya. Ini kan sudah memberikan pengaruh positif pada perputaran ekonomi, iya kan”.

Hasil

Dari hasil penyajian data yang telah diperoleh, dapat ditarik sebuah kesimpulan dalam penelitian ini. Regulasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia yang tertuang dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 mengajarkan desa untuk bersikap mandiri serta diberikan kesempatan dan wewenang untuk memajukan desanya masing-masing sesuai dengan potensi yang ada. Pemerintah Desa diyakini lebih mampu melihat prioritas kebutuhan masyarakat dibandingkan pemerintah kabupaten yang secara nyata memiliki ruang lingkup permasalahan yang lebih luas.Untuk itu pembangunan pedesaan yang dilaksanakan harus sesuai dengan masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki, aspirasi masyarakat dan prioritas pembangunan pedesaan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pendapatan masyarakat Desa Sitopayan khususnya yang berprofesi sebagai petani dan pedagang setelah keberadaan Dana Desa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya jumlah pendapatan keluarga yang diperoleh sebelum dan sesudah penggunaan Dana Desa. Dari data tabel sebelumnya dapat diketahui rata-rata persentase peningkatan pendapatan masyarakat Desa Sitopayan adalah sebesar 14%.
BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan

Peneliti mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Penggunaan Dana Desa berpengaruh positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat desa Sitopayan Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Peningkatan pendapatan masyarakat Desa Sitopayan melalui penggunaan Dana Desa dapat dilihat dari pembangunan akses daerah pertanian/perkebunan, pembangunan sarana dan alat-alat pertanian, sosialisasi penyuluhan pertanian dan kegiatan ekonomi produktif.
2. Penggunaan Dana Desa harus berdasarkan prinsip pemberdayaan masyarakat desa, transparan, tepat sasaran serta berada dalam pengawasan. Pembangunan desa yang bersumber dari dana desa dapat memicu pertumbuhkan ekonomi yang berpotensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakatnya.
3. Terjadi peningkatan pendapatan masyarakat Desa Sitopayan
4. khususnya yang berprofesi sebagai petani dan pedagang sebelum dan sesudah penggunaan Dana Desa, yaitu sebesar 14%.
5. Penggunaan dana desa di Desa Sitopayan bergerak dalam 4 bidang, yaitu bidang penyelenggaraan pemerintahan desa, bidang pembangunan desa, bidang pembinaan kemasyarakatan dan bidang pemberdayaan masyarakat.
6. Pembangunan infrastruktur pertanian berupa akses transportasi memudahkan kegiatan pertanian/perkebunan, namun dapat menghilangkan sebagian kecil mata pencaharian, seperti jasa buruh angkut hasil pertanian maupun perkebunan.
7. Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti dalam penelitian ini dapat diterima kebenarannya 
Saran

Setelah memberikan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, selanjutnya peneliti dapat merekomendasikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut:
1. Peneliti menyarankan agar penggunaan dana desa sebagian dapat dimanfaatkan di bidang peningkatan Sumber Daya Manusia seperti pelatihan keterampilan berbasis IT.
2. Disamping itu dana desa juga dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan usaha ekonomi produktif seperti kelompok usaha bersama maupun Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) yang mana akan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat desa.
3. Kemudian peneliti menyarankan dana desa juga dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas pendidikan (PAUD/TK) dan kesehatan (Posyandu). 
4. Peneliti juga menyarankan kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Padang Lawas Utara untuk memanfaatkan potensi Candi Sitopayan sebagai sumber Pendapatan Asli Desa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi Desa Sitopayan.
5. Terakhir peneliti menyarankan kepada Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Padang Lawas Utara khususnya Bidang Teknologi Tepat Guna (TTG) agar memfokuskan penggunaan teknologi inovatif di bidang pertanian.
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